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ABSTRAK

Rendy Tri Utama/2012/1201767 : Pelaksanaan Sekolah Sehat Di SMP Negeri
24 Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi masih adanya perilaku tidak sehat siswa
SMP Negeri 24 Padang. Penelitian ini bertujuan untuk:a) mendeskripsikan
pelaksanaan sekolah sehat di SMP Negeri 24 Padang, b) mendeskripsikan
perilaku sehat warga SMP Negeri 24 Padang, c) mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan sekolah sehat di SMP Negeri 24 Padang.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Pemilihan
informan dilakukan dengan teknik purpose sampling yang menjadi informan
dalam penelitian ini adalah guru, siswa dan masyarakat sekitar SMP Negeri 24
Padang. Jenis data terdiri dari data primer dan data sekunder,dikumpulkan
melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data
menggunakan Triangulasi, teknik analisis data melalui cara pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan sekolah sehat di SMP
Negeri 24 Padang mengacu kepada UKS yang meliputi kegiatan pendidikan
kesehatan, pelayanan kesehatan dan pembinaan lingkungan sekolah sehat.
Perilaku sehat warga SMP Negeri 24 Padang meliputi perilaku sehat tertutup dan
perilaku sehat terbuka. Faktor pendukung pelaksanaan sekolah sehat di SMP
Negeri 24 Padang yaitu: 1) Komitmen yang kuat dari warga sekolah terutama
guru, 2) Kerjasama yang baik antar personil sekolah, 3) SMP Negeri 24 Padang
merupakan sekolah Adiwiyata. Faktor panghambat pelaksanaan sekolah sehat di
SMP Negeri 24 Padang yaitu: 1) Adanya sebagian siswa yang karakternya susah
diatur, 2) Masih kurangnya dukungan pedagang kantin terutama dalam
mengawasi perilaku siswa

Kata kunci : Pelaksanaan, Sekolah Sehat, SMP Negeri 24 Padang
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sehat dapat diartikan sebagai suatu keadaan kesejahteraan yang lengkap
meliputi fisik, mental, sosial dan bukan hanya karena tidak adanya penyakit,
dan mampu untuk menciptakan kehidupan yang produktif secara sosial
maupun ekonomi. ada beberapa faktor dasar yang berpengaruh terhadap
kesehatan salah satunya adalah faktor lingkungan. secara umum lingkungan
adalah semua faktor dan keadaan yang berada di luar tubuh yang
mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan organisme atau komunitas
organisme (Soedarto 2013 : 2).

Menurut Mundiatun dan Daryanto (2015 : 35) kesehatan lingkungan
adalah faktor penting dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, bahkan
merupakan salah satu unsur penentu dalam kesejahteraan penduduk. Dimana
lingkungan yang sehat sangat dibutuhkan bukan hanya untuk meningkat
derajat kesehatan masyarkat, namun juga kenyamanan hidup dan efisiensi
kerja dan belajar. Oleh karena itu maka setiap sekolah perlu menciptakan
lingkungan yang sehat bagi warganya.

Jika sebuah sekolah memiliki lingkungan yang kotor atau tidak sehat,
hal ini tentu akan memunculkan sumber penyakit yang nantinya akan
mengganggu kesehatan warga sekolah. Adapun penyakit yang disebabkan
karena lingkungan yang tidak sehat diantarannya adalah seperti diare yang

sebagian besar disebabkan oleh air yang tidak bersih, sanitasi dan hygiene
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yang buruk, infeksi saluran pernapasan yang sebagian besar disebabkan oleh
polusi udara baik didalam maupun diluar rungan dan malaria yang sebagian
besar akibat sumber air yang buruk, pengelolaan penggunaan lahan dan rumah
yang memungkinkan keberadaan vektor berkembang biak (Mundiatun dan
Daryanto 2015 : 17-18)

Selain mengganggu kesehatan, lingkungan sekolah yang tidak sehat
atau kotor juga dapat membuat warga sekolah merasa tidak nyaman berada di
sekolah, hal ini bisa terjadi jika banyak sampah yang berserakan ataupun
menumpuk dan menimbulkan aroma yang tidak sedap, selain itu juga dapat
mengganggu konsentrasi atau fokus guru dalam memberikan pembelajaran,
sementara bagi siswa akan menggaggu konsentrasi atau fokusnya dalam
menerima pembelajaran, jika sudah terjadi hal seperti ini tentu tujuan dari
pengajaran yang diharapkan akan sulit tercapai.

Jika kita lihat sekolah-sekolah yang ada saat ini tampaknya masih
banyak sekolah yang belum mampu atau kesulitan dalam menciptakan
lingkungan yang bersih dan sehat, hal ini dipengaruhi oleh berbagai hal salah
satunnya adalah masih rendah atau kurangnya kesadaran peserta didik dalam
menjaga kebersihan lingkungan, hal ini terbukti dari prilaku peserta didik yang
sering buang sampah sembarangan tidak pada tempatnya meskipun sudah
banyak tempat sampah sudah disediakan.

Pada dasarnya sekolah tidak hanya dituntut untuk dapat menciptakan
lingkungan yang bersih dan sehat, namun juga dapat meningkatkan derajat

kesehatan peserta didik atau warganya. Untuk mencapai hal tersebut sebuah



sekolah perlu melaksanakan sekolah sehat, sekolah sehat adalah sekolah yang
memiliki lingkungan yang bersih adan hijau, banyak ditanami pepohonan serta
aman, dan nyaman, dan peserta didiknyapun berperilaku hidup bersih dan
sehat. Dasar pelaksanaan sekolah sehat ini adalah surat keputusan bersama
Menteri Pendidikan Nasional, Menteri Kesehatan, Menteri Agama dan
Menteri Dalam Negeri Nomor: 1/U/SKB/2003, Nomor: 26 Tahun 2003
tanggal 23 Juli 2003 Tentang Pembinaan dan Pengembangan Usaha
Kesehatan Sekolah, artinya sekolah sehat ini merupakan kebijakan turunan
dari UKS (Usaha Kesehatan Sekolah).

Menurut data Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar Riskesdas) 2013
menunjukkan anak usia 10-14 tahun, usia SMP dan SMA pada laki-laki dan
perempuan menunjukkan kurang makan sayur dan buah serta sering
mengonsumsi makanan yang tidak sehat seperti makanan yang berpenyedap,
junkfood atau makanan yang serba instan. Hal ini tentu akan menyebabkan
tingginya penyakit hipertensi, Diabetes Melitus dan Penyakit Tidak Menular
(PTM) lainnya (http://www.depkes.go.id diakses pada tanggal 25-04-2017).
Sementara itu data Global School Health Survey (GSHS) 2015 menunjukan
bahwa anak usia sekolah SMP dan SMA masih dihadapkan pada masalah
perilaku berisiko kesehatan diantarannya seperti merokok, minum minuman
keras atau beralkohol dan mengunakan narkoba (Nunik : 2015).

Berdasarkan kedua hal tersebut maka program sekolah sehat menjadi
sangat penting untuk dilaksanakan, dengan dilaksanakannya sekolah sehat

diharapakan dapat memberikan pemamahaman kepada peserta didik akan


http://www.depkes.go.id/

pentingnya gaya hidup sehat serta dapat membuat peserta didik menjadi

terbiasa berprilaku hidup bersih dan sehat.

SMP Negeri 24 Padang merupakan salah satu sekolah yang telah

melaksanakan sekolah sehat, berdasarkan hasil wanwancara dan observasi

awal di sekolah tersebut penulis memperoleh data sebagai berikut:

Table 1. Indikator Terwujudnya Perilaku Hidup

Bersih dan Sehat

No. | Indikator Terwujudnya Perilaku Hidup Keterangan
Bersih dan Sehat
1. | Tersediannya sarana untuk mencuci tangan | Ada, namun tidak
menggunakan sabun menyedikan sabun
2. | Tersediannya sarana untuk mengonsumsi | Ada, dengan pembinaan
makanan dan minuman sehat kantin sehat dan
pembiasaan membawa dan
makan buah disekolah
3. | Tersediannya jamban sehat Ada, WC siswa dan guru
dipisah, WC siswa laki dan
perempuan juga dipisah
4. | Tersediannya tempat sampah Ada, setiap kelas

disediakna dua tempat
sampah, jumlah kelas

seluruhnya ada 24 di kali




dua menjadi 48, jadi ada 48
tempat sampah di seluruh
kelas, selain itu di tempat-
tempat lain juga disediakan
tempat sampah seperti di
kantin, labor, taman

maupun sekitar lapangan

5. | Terdapat larangan untuk tidak merokok

Ada

6. | Terdapat larangan untuk tidak

mengonsumsi Napza

Ada

7. | Terdapat larangan untuk tidak meludah di

sembarang tempat

Ada, namun hanya berupa
perarturan yang tidak

tertulis

8. | Terdapat Kegiatan untuk memberantas

jentik nyamuk secara rutin

Ada, dilakukan dengan cara
membersihkan drainase dan

pengasapan

Sumber : hasil wawancara dan pengamatan

Data tersebut menunjukan bahwa SMP Negeri 24 Padang telah

memenuhi indikator dalam mewujudkan perilaku hidup bersih dan sehat.

namun masih ada sedikit masalah atau kekurangan yaitu tempat mencuci

tangan atau wastafelnya belum dilengkapi dengan sabun.

Sementara itu dari segi prestasi, ibu Yuli Ennefi selaku waka

kurikulum di sekolah tersebut, menyatakan bahwa sekolah yang berada di




kawasan lubuk begalung tersebut pernah beberapa Kkali
penghargaan yang berhubungan dengan kesehatan maupun kepedulian
terhadap lingkungan, penghargaan mengenai kepedulian terhadap lingkungan
tentu juga berkaitan dengan kesehatan sebab dalam kepedulian terhadap
lingkungan tersebut juga ada perilaku sehat salah satu contoh adalah menjaga
lingkungan tetap bersih dengan cara tidak buang sampah sembarangan,

adapun berberapa penghargaan yang telah diperoleh oleh SMP Negeri 24

Padang tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Prestasi SMP Negeri 24 Padang

No. Penghargaan Tahun Keterangan
1. | Sekolah Sehat dan Bernuansa | 2006 Dari Wali Kota Padang
Lingkungan

2. | Anugerah Lingkungan Hidup 2007 | Dari Bapedalda Kota
Padang

3. | Sekolah Adiwiyata Nasional 2009 | Dari Kementerian
lingkungan Hidup dan
Kementerian
Pendidikan Nasional

4. | Sekolah Adiwiyata Mandiri 2010 | Kementerian

Nasional

lingkungan Hidup dan
Kementerian

Pendidikan Nasional

memperoleh




5. | Sekolah Terbaik Peduli Bahaya | 2011 | Dari BANKB Kota

Narkoba Padang

6. |Juara Satu Lomba Sekolah 2015 Dari Wali Kota Padang

Sehat Tingkat Kota Padang

7. |Juara Satu Lomba Sekolah | 2016 | Dari Wali Kota Padang

Sehat Tingkat Kota Padang

8. | Sekolah Yang Memiliki Kantin | 2017 | Dari Wali Kota Padang

Sehat

Sumber: SMP Negeri 24 Padang

Karena telah banyak memperoleh penghargaan tentu sudah semestinya
siswa atau peserta didik disekolah tersebut berperilaku sehat. Akan tetapi
berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan pada tanggal 9 Juli 2018,
penulis melihat masih ada sampah berserakan seperti di kantin ada sampah
plastik pembungkus makanan dan ditaman ada sampah botol minuman, selain
itu penulis juga melakukan wawancara dengan Bapak Fajri selaku penjaga
sekolah disana, dari wawancara tersebut diketahui bahwa siswa kadang-
kadang masih ada yang membuang sampah sembarangan, hal ini tentu
menunjukan bahwa SMP Negeri 24 Padang masih mengalami sedikit masalah
dalam melaksanakan sekolah sehat.

Melihat adanya permasalahan tersebut penulis menjadi tertarik untuk
mengetahui lebih jauh bagaimana sebenarnya pelaksanaan sekolah sehat di
sekolah tersebut dengan melakukan penelitian dengan judul penelitian

Pelaksanaan Sekolah Sehat di SMP Negeri 24 Padang.



B. Identifikasi, Batasan, dan Rumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di identifikasi
masalah sebagai berikut:
a. Masih rendah atau kurangnya kesadaran pelajar dalam menjaga
kebersihan lingkungan
b. Anak usia sekolah masih dihadapkan pada masalah perilaku beresiko
kesehatan
c. SMP Negeri 24 Padang masih mengalami sedikit masalah dalam
melaksanakan sekolah sehat
2. Batasan Masalah
Mengingat kertebatasan penulis dan luasnya permasalahan, maka
penulis membatasi masalah hanya pada SMP Negeri 24 Padang masih
mengalami sedikit masalah dalam pelaksanaan sekolah sehat
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
a. Bagaimana bagaimana pelaksanaan sekolah sehat di SMP Negeri 24
padang?
b. Bagaimana perilaku sehat warga SMP Negeri 24 Padang?
c. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan sekolah sehat di

SMP Negeri 24 Padang?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan sekolah sehat di SMP Negeri 24
Padang
2. Untuk mendeskripsikan perilaku sehat warga SMP Negeri 24 Padang
3. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat Pelaksanaan
sekolah sehat di SMP Negeri 24 Padang.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat digunakan sebagai referensi
pengembangan khasanah keilmuan dan pengetahuan yang berkaitan
dengan pelaksanaan sekolah sehat
b. Hasil dari peneiltian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
kajian untuk penelitian yang sejenis atau penelitian lebih lanjut yang juga
membahas tentang pelaksanaan sekolah sehat
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan penulis serta

dapat memenuhi syarat untuk mendapakan gelar sarjana pendidikan.
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. Bagi SMP N 24 Padang

Diharapakan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi atau perbaikan
dalam melaksanakan sekolah sehat
Bagi sekolah lain

Diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman atau model dalam

melaksanakan sekolah sehat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis dalam penelitian ini,

diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Implementasi sekolah sehat di SMP Negeri 24 Padang mengacu pada trias
UKS vyaitu meliputi kegitan pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan dan
pembinaan lingkungan sekolah sehat, dalam melaksanakan ketiga kegiatan
tersebut SMP Negeri 24 Padang sudah melaksanakannya dengan baik,
meskipun masih ada perilaku siswa yang tidak sesuai aturan seperti buang
sampah sembarangan namun hal itu hanya dilakukan oleh sebagian kecil
siswa.

2. Perilaku sehat warga SMP Negeri 24 Padang tidak hanya bersifat tertutup
namun juga terbuka maksudnya warga SMP Negeri 24 tidak hanya
mengetahui hal yang berhubungan dengan kesehatan, namun mereka juga
mempunyai tindakan nyata terhadap kesehatan tersebut, contoh mereka
mengetahi bahwa pohon dapat menjadikan udara segar, maka tindakan
nyatannya mereka menanam pohon.

3. Ada beberapa faktor pendorong implementasi sekolah sehat di SMP Negeri
24 Padang yaitu komitmen yang kuat dari warga sekolah terutama guru dan
kepala sekolah, kerjasma yang baik antar personil sekolah dan yang ketiga
karena SMP Negeri 24 Padang adalah sekolah adiwiyata, sedangkan faktor
penghambatnya adalah adanya sebagian siswa yang karakternya susah diatur

dan masih kurangnya dukungan pedagang kantin sekolah.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan antara
lain adalah:

1. Untuk mencegah atau menimalisir perilaku buang sampah sembarangan
siswa terutama saat berada dikantin, sebaiknya kepala sekolah ataupun guru
melakukan kerjasama dengan pedagang kantin, dengan cara meminta
bantuannya untuk ikut melarang siswa membuang sampah sembarangan
serta ikut menegur atau menasehati siswa yang kedapatan membuang
sampah sebarangan.

2. Karena adanya keterbatasan guru dalam mengawasi setiap perilaku siswa,
maka jika memungkinkan sebaiknya sekolah memasang kamera cctv untuk
mengawasi perilaku siswa, dengan adanya hal ini tentu siswa akan merasa
diawasi dan berpikir dua kali untuk melakukan pelanggaran.

3. Wastafel di SMP Negeri 24 padang sudah baik, namun akan lebih baik jika
di setiap wastafel di sediakan sabun untuk mencuci tanggan, dana atau biaya
untuk membeli sabun bisa didapatkan dengan cara setiap warga sekolah baik
siswa maupun guru melakukan patungan atau iuran. Agar tidak
memberatkan siswa, iuran cukup seribu rupiah saja perbulan, dengan jumlah
warga sekolah yang lebih dari 700 orang tentu sudah cukup untuk membeli

sabun setiap bulannya.
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